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TEORI KONTEKSTUALISASI, HIJRAHDAN JIHAD

A. Teori Kontekstualisasi Fazlur Rahman
1. Biografi Fazlur Rahman

Fazlur Rahman dilahirkan di wilayah Hazara (anak benua India) yang
sekarang terletak di sebelah barat laut Pakistan pada tanggal 21 September
1919.%° Dalam catatan perjalanan sejarahnya, wilayah Hazara telah melahirkan
sederetan pemikir berkaliber dunia, seperti: Syah Waliyullah, Sir Sayyid
Ahmad Khan, Amir Ali dan Muhammad Igbal. Semasa kecilnya, Rahman
dibesarkan dalam sebuah keluarga religius berbasis madzhab Hanafi, sebuah
Madzhab sunni yang bercorak lebih Rasionalistik dibandingkan tiga madzhab
sunni lainnya yaitu Maliki, Syafii dan Hanbali, sehingga hal ini sangat
mendukung terhadap perkembangan pemikiran Rahman.** Ta Mendapatkan
pendidikan agama secara intens dari kedua orang tuanya sehingga di usia
sepuluh tahun ia mampu menghafalal al-Quran dengan fasih. Ia juga sudah
trampil dan terbiasa melaksanakan shalat, puasa dengan tanpa pernah
meninggalkannya. Dari ayahnya, Maulana Shihab al-Din ia banyak

mendapatkan pendidikan kajian bidang tafsir, hadits dan figh. Sedangkan

» Sutrisno, Fazlur Rahman Kajian Terhadap Motode, Epistemologi dan Sistem Pendidikan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 60.

** M. Hasbi Amiruddin, Konsep Negara Islam Menurut Fazlur Rahman, ( yogyakarta: UII Press,
2000), 9-10.



22

selama bergaul dengan ibunya, Rahman mendapatkan pelajaran berharga
tentang nilai-nilai kebenaran, cinta kasih dan kesetiaan.”

Setelah mendapat pendidikan dari keluarganya, pada tahun 1933
Rahman meneruskan pendidikannya ke sekolah modern di Lahore. Kemudian
pada tahun 1940 Rahman menyelesaikan gelar B.A-nya di Universitas
Punjab dalam bidang bahasa arab. Dua tahun kemudian yaitu pada tahun
1942 Rahman berhasil menyelesaikan program masternya di Universitas
yang sama.

Pada tahun 1946 Rahman melanjutkan studinya di Oxford University
Inggris. Dipilihnya Inggris sebagai tempat belajar karena ia menginginkan
studi Islam yang kritis, yang belum pernah Rahman dapatkan di Pakistan
maupun India. Pada tahun 1949 ia berhasil mencapai gelar Ph.D-nya di
bidang Filsafat Islam. Disertasinya tentang Filsafat Ibnu Sina yang
kemudian dua tahun setelahnya diterbitkan oleh Oxford University Press
dengan judul Avecinna’s Psichology. Setelah lulus Rahman tidak langsung
kembali ke Pakistan, akan tetap Rahman masih mengajar beberapa tahun di
Durham University Inggris dan demudian di Institute of Islamic Studies,
McGill University, Canada.*

Kemudian pada tahun 1960-an, Rahman pulang ke Pakistan. Setelah

dua tahun berada di Pakistan, Rahman ditunjuk sebagai Direktur Lembaga

Riset Islam setelah sebelumnya ia bekerja sebagai staf di lembaga ini selama

3 Mawardi, “ Hermeneutika al-Quran Fazlur Rahman (Teori Double Movement)” dalam
Syahiron Syamsuddin (ed), Hermeneutika al-Quran dan Hadis, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2010),
61.

*® Sutrisno, Fazlur Rahman, 62.
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beberapa saat. Selama kepemimpinannya lembaga ini berhasil menerbitkan
dua jurnal Ilmiah, yaitu Is/lamic Studies dan Fikru Nazhr (berbahasa Urdu).
Selain menjabat sebagai Direktur di Lembaga Riset Islam, pada tahun 1964
Rahman ditunjuk sebagai anggota Dewan Penasehat Ideologi Islam
Pemerintah Pakistan. Dengan kedua tugas ini, akhirnya Rahman terdorong
untuk menafsirkan kembali [slam ke dalam istilah-istilah yang rasional dan
ilmiah untuk memenuhi kebutuhan Masyarakat. Tapi pada tahun 1969
Rahaman melepas semua posisinya dan kemudian Hijrah ke Amerika dan
menjadi tenaga pengajar di Universitas California, Los Angeles, Amerika.”’
2. Teori Double Movement

Dalam kehidupan perubahan adalah sesuatu yang tidak bisa dihindari,
karena perekembangan permasalahan dan kebutuhan selalu berkembang
setiap waktu. Perubahan dan perkembangan juga terjadi dalam bidang
keilmuan, baik ilmu keagamaan maupun ilmu umum, dalam bidang ilmu
keagamaan misalnya pada bidang ilmu tafsir juga mengalami perubahan.
Dalam kajian ilmu tafsir pada era modern ini mulai ada perubahan metode
penafsiran untuk menanggapi isu-isu terbaru dalam sosial masyarakat. Hal
ini terjadi karena al-Quran adalah sebagai petunjuk bagi umat Islam yang
Salih Li Kulli Zaman Wa Makan, jadi dari permasalahan ini maka muncullah
teori kontekstualisasi yang diperkenalkan oleh para tokoh Islam untuk
mengkontekstualkan hasil penafsiran al-Quran sehingga cocok untuk era

modern. Salah satu tokoh yang memperkenalkan teori kontekstualisasi ini

7 Ibid,. 63-64.
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adalah Fazlur Rahaman, akan tetapi teori Rahman lebih dikenal dengan teori
Duoble Movement.

Fazlur Rahman dalam menafsiri al-Quran lebih menitik beratkan
kepada kajian sejarah, karena menurut beliau al-Quran turun kepada Nabi
Muhammad SAW di tanah Arab tidak lepas dari sebab yang
melatarbelakangi turunnya ayat sekaligus sosio kultural masyarat Arab pada
waktu itu. Maka sebab itu Rahman mempunyai sebuah teori untuk
menafsirkan ayat al-Quran yang biasa disebut dengan teori gerak ganda
(Double Movement). Rahman mengatakan “a double movement, fiom
present situation to the Quranic times, then back to the present ®° dengan
teori ini rahman berharap hasil dari penafsiran masa kini bisa kontekstual
dan sesuai dengan era modern ini, sesuai dengan semboyan yang mengatakan
al-Quran Salih Ii Kulli Zaman wa Makan.

Rahman dengan memakai teori ini berusaha membawa permasalahan di
masa sekarang ini dibawa kepada konteks ketika ayat diturunkan, kemudian
membawa lagi kepada masa sekarang. Secara sederhana teori ini dapat

disekemakan sebagai berikut:

MASALAH AL-QURAN

MASA SEKARANG

* Ibid,. 133.



25

Pada tahap aplikatifnya teori ini menurut Rahman diharapkan menjadi
sebuah teori untuk menilai penafsiran ulama masa sebelumnya. Karena
diharapakan “Momen yang kedua ini juga akan mengoreksi hasil-hasil
momen yang pertama, yaitu hasil-hasil dari pemahaman dan penafsiran “
Apabila hasil-hasil pemahaman gagal dalam aplikasi sekarang, tentunya
telah terjadi kegagalan menilai situasi sekarang dengan tepat atau kegagalan
dalam memahami al-Quran, karena suatu tatanan yang dulu bisa dan
sungguh-sungguh telah direalisasikan dalam tatanan spesifik di masa
lampau, tidak mungkin tidak bisa direalisasikan dalam konteks sekarang.
Oleh karena itu dengan mempertimbangkan perbedaan tentang hal-hal
spesifik dalam masa sekarang, baik meliputi perubahan aturan-aturan dari
masa lampau sesuai dengan situasi yang telah berubah di masa sekarang.
Untuk melaksanakan dua hal tersebut dibutuhkan suatu jihad intelektual
atau usaha moral di samping intelektual >

Dalam keterangan selanjutnya Rahman secara tegas membedakan
antara legal spesifik al-Quran yang memunculkan aturan, norma, hukum-
hukum akibat pemaknaan literal al-Quran dengan ideal moral yakni ide dasar
atau basic ideas al-Quran yang diturunkan sebagai rahmat bagi alam, yang
mengedepankan nilai-nilai keadilan (“adalah), persaudaraan (ukhuwah) dan
kesetaraan (musawah). Menurut Rahman bahwa memahami kandungan al-

Quran haruslah mengedepankan nilai-nilai moralitas atau bervisi etis. Nilai-

nilai moralitas dalam Islam harus berdiri kokoh berdasar ideal moral al

*® Fazlur Rahman, Is/am and Modernity, (Chicago: University of Chicago Press, 1982), 5.
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Quran di atas. Nilai-nilai dimaksud adalah monoteisme dan keadilan,
penegakan moralitas ini sangatlah ditekankan oleh Rahman karena melihat
kenyataan di sekitarnya saat itu yakni telah hilangnya visi dasar tersebut
akibat diintervensi oleh kepentingan, baik bersifat sosial, ekonomi, politik,
sepanjang sejarah Islam.”’ Akibatnya, terjadi berbagai fragmentasi umat

yang berujung pada konflik dan pertarungan kepentingan.

B. Diskursus Polemik Hijrah

1. Definisi Hijrah

Secara Terminologi, kata hAjjrah (U\>=»y — l=>=a — =a») berarti
memutuskan hubungan.*’ Menurut Ibn al-Manzur, kata Aijrah (w)
mempunyai makna a/-Khuryj min al-Ard ila al-Ard, berpindah dari suatu
tempat ke tempat lain,** Dalam al-Qur’an surah al-Qasas [28] ayat 21 Allah
berfirman:

&
<
..

M—jﬂj‘)}a—“ ng-&.)) - Ln_:lol_‘,.nc)}-

Maka keluarlah Musa dari kota itu dengan rasa takut menunggu-nunggu
dengan khawatir, Dia berdoa: "Ya Tuhanku, selamatkanlah aku dari orang-
orang yang zalim itu". s

* Sutrisno, Fazlur Rahman, 135-136.

I Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab — Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), 1488.

“2 Ibn al-Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz. 5, (Beirut: Dar Shadr, 1414 H), 250.

* Departemen Agama RI, a/-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit J-ART, 2005)
388.
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Ayat tersebut menjelaskan tentang hijrah yang berarti kAuruj (keluar)

dan bertujuan untuk menyelamatkan diri dari orang zalim.

Sedangkan secara Etimologi, Aijrah adalah berpindahnya seseorang dari

suatu tempat ke tempat yang lain atau dari suatu daerah ke daerah yang lain

yang mempunyai tujuan untuk kebaikan.** Pendapat yang lain mengatakan

bahwa Hijrah adalah kebalikan dari Wasal.

Dalam al-Quran, makna hijrah dapat bervariasi sebagaimana berikut:

. Hijrah hati, berarti mencela sesuatu yang benar karena takabur, seperti

firman Allah:
Oydilie & oSt
Dengan menyombongkan diri terhadap al-Quran itu dan

mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu kamu
bercakap-cakap di malam hari. (QS. al-Mu’minun: 67)*

. Hijrah berarti pindah dari suatu tempat ke tempat yang lain guna

mencari keselamatan diri dan mempertahankan aqidah. Seperti firman

Allah:

wcﬁufﬁf 5 S LA u’)yid&w‘g}“‘dﬁw—’

i o W7 e BaT s A8 asddl a5k % Qs T ) et

Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati di
muka bumi ini tempat hijrah yang Luas dan rezki yang banyak.
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada
Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai
ke tempat yang dituju), Maka sungguh telah tetap pahalanya di sisi

4 Al-Qurtubi, al-Jami’ Li Ahkam al-Quran, Juz. 3, (Libanon : Muassasah al-Risalah, 2006),

432.

* Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 347.
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Allah. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS.
An-Nisa: 100)*
c. Hijrah berarti pisah ranjang antara suami dan istri, hal ini berkenaan

dengan istri yang berlaku nusyuz, seperti firman Allah:

@
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas
sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang
saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya
tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita
yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan
pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari
jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar.. (QS. An-Nisa: 34)"

d. Hijrah berarti mengisolir diri, seperti ucapan ayahnya Nabi Ibrahim

kepada beliau:

4

Bs pdly SR 8 1 1 b s 22 et it Ji

Berkata bapaknya: "Bencikah kamu kepada tuhan-tuhanku, hai
Ibrahim? Jika kamu tidak berhenti, maka niscaya kamu akan kurajam, dan
tinggalkanlah aku buat waktu yang lama. (QS. Maryam: 46)*®

* 1bid., 95.
" Ibid., 85.
* Ibid., 309.
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Pembahasan tentang hijrah di dalam al-Quran tersebar dalam 17 surat
yang berjumlah 31 ayat®, walaupun dalam satu ayat ada pengulangan kata
Hijrah yang berlainan wazan. Akan tetapi di dalamnya mempunyai banyak
arti, bukan hanya berkenaan dengan hijrah secara dhahir, tapi ada yang

bermakna bertobat dan ada juga yang bermakna berpisah.

2. Hijrah dan Realitas Kekinian

Hijrah merupakan simbol akan iman yang hakiki (manifestasi iman
sejati), bahwa seorang yang berhijrah berarti telah mengikrarkan diri dengan
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, sedangkan aplikasi dari keimanan
tersebut adalah siap dan rela meninggalkan segala sesuatu yang akan terjadi,
seperti hijrah demi mempertahankan akidah yang diyakini. Karena hakikat
iman itu sendiri adalah pengakuan melalui lisan, dibenarkan dalam hati dan
diaplikasikan dalam perbuatan, sedangkan hijrah di sini merupakan salah satu
dari wacana tersebut.

Hijrah yang dilakukan oleh Nabi Muhammad adalah adalah perintah dari
Allah Swt. Kepada beliau di saat dakwah Islam di Mekah menemui kesulitan.
Hijrah ke madinah ini diharapkan untuk memajukan dan memperluas dakwah
Islam, dan hal ini ternyata terbukti. Setelah beberapa tahun Nabi Muhammad

berhijrah, akhirnya umat Islam di madinah semakin maju dan kuat.

¥ (al-Nisa’ [4]: 100 ), (al-Ahzab [33]: 50 ), (al-Baqarah [2]: 218 ), (Ali Imran [3]: 195 ), (al-
Nisa’ [4]: 89 ), (al-Nisa’ [4]: 97), (al-Anfal [8]: 72 ), (al-Anfal [8]: 74 ), (al-Anfal [8]: 75), (al-
Taubah [9]: 20), (al-Taubah [9]: 100), (al-Taubah [9]: 117), (al-Nahl [16]: 41), (al-Nahl [16]:
110), (al-Haj [22]: 58), (al-Nur [24]:22), (al-*Ankabut [29]:26), (al-Ahzab [33]: 6), (al-Nahl [16]:
41), (al-Hashr [59]: 8-9), (al-Mumtahanah [60]: 10), (al-Mu’min [23]:67), (al-Muddaththir [74]:
5), (al-Muzammil [73]: 10), (al-Nisa’ [4]: 34), (al-Furqan [25]: 30), (Maryam [19]: 46).
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Dari Beberapa pengertian hijrah yang telah disebutkan di atas dapat
diambil suatu pemahanan bahwa hijrah itu pada dasarnya mencakup tiga
aspek. Pertama, segala sesuatu yang harus dihindarkan. kedua, segala sesuatu
yang  harus  ditegakkan. dan  ketiga, segala  sesuatu  yang
harus dijalankan secara konsisten dan tidak keluar dari batas-batas yang telah
ditentukan. Secara operasional hijrah dapat dirumuskan sebagai upaya
meninggalkan segala kesulitan menuju berbagai kemudahan serta tidak keluar
dari ketentuan yang telah ditetapkan oleh shari‘at, baik secara dhahiriyah
maupun batiniyah.’

Dengan kata lain bahwa hijrah adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
seseorang dalam menjauhkan diri dari berbagai bentuk penyimpangan menuju
tata aturan secara benar dan konsisten. Di sisi lain, hijrah dalam perspektif
historis dapat dimaknai sebagai tindakan pragmatis monumentalis yang di
dalamnya juga mencakup nilai-nilai normatif. Karena itu, kajian hijrah tidak
cukup hanya dilihat pada dimensi historis saja, melainkan harus terisi dengan
nilai-nilai normatif yang bersumber pada al-Quran maupun al-Hadith.

Konsep Hijrah ini ternyata sudah ada sejak Nabi-nabi sebelum Nabi
Muhammad Saw., berikut beberapa Nabi yang pernah ber Hijrah :

a. Hijrah Nabi Adam as.

Sejak masa awal kehidupan manusia, yaitu pada masa Nabi Adam
Iblis adalah musuh manusia. Iblis sangat membenci Adam, hal ini

terjadi karena iblis merasa iri kepada kemuliannya, sehingga iblis

>0 Aswadi, “Reformulasi Epistemologi Hijrah dan Dakwah”, Jurnal Islamica, UIN Sunan Ampel
Surabaya, Vol. 5, No. 2, (Maret 2011), 341-342.
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selalu menggoda Adam untuk melanggar peraturan Allah di surga.
Tujuan iblis menggoda adam agar Adam dikeluarkan dari surga.

Secara lahiriah Hijrahnya Nabi Adam ke dunia berbeda dengan
Hijrah para Nabi yang lain, akan tetapi pada pada esensinya ialah
kedua hijrah itu mempunya kesamaan yaitu, yang mengusir para Nabi
dari rumanya ialah orang-orang musyrik, sedangkan yang mengusir
Nabi Adam dari surga ialah iblis.

b. Hijrah Nabi Nuh as.

Dalam sejarah diceritakan bahwa nabi Nuh sangat gigih sekali
dalam menjalankan perintah dakwah kepada kaumnya. Akan tetapi
dakwah beliau tidak begitu mulus, beliau berdakwah selama 950 tahun
hanya sebagian kecil kaumnya yang mempercayainya walaupun beliau
sudah berusaha dengan berbagai cara, akan tetapi kaumnya tetap
menentang beliau.

Pada akhirnya ketika perlawanan kaum Nabi Nuh sampai kepada
puncaknya, maka Allah memberikan pertolongan kepadanya.
Kemudian Allah menyelamatkan orang-orang yang beriman dan
mumberikan ketenangan di dalam hati mereka. Selanjutnya Nabi Nuh
mempersiapkan hijrah dari wilayah darat munuju laut dengan
menggunakan kapal.

c. Hijrah Nabi Ibrahim as.
Nabi Ibrahim diutus kepada kepada suatu kaum yang menyembah

berhala, bahkan keluaga beliau sendiri juga menyembah berhala. Beliau
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selalu mengingatkan kepada umatnya, terutama ayahnya sendiri bahwa
tidak ada gunanya menyembah berhala yang tidak bisa memberikan
manfaat kepada penyembahnya.

Diriwayatkan oleh Qatadah bahwa nabi Ibrahim juga
melaksanakan hijrah dari Kunna (Sebuah desa di sekitar kufah) menuju
Haran kemudian ke syam. Jadi nabi Ibrahim juga melaksanakan hijrah
ketika beliau menghadapi kaumnya yang tetap tidak mau untuk diajak
ke jalan yang lurus.”!

d. Hijrah Nabi Musa as

Nabi musa diutus oleh Allah kepada suatu kaum yang menghadapi
masa-masa sulit, kaum beliau selalu mendapat penindasan dari Raja
Fir’un. Dia membunuh semua anak laki-laki dan membiarkan hidup
anak-anak perempuan. Selain itu, kaum nabi musa juga dipaksa untuk
membayar pajak secara paksa sehingga dicekam ketakutan dan
terpuruk dalam kehinaan.

Fir’'un menggunakan cara-cara yang jahat untuk mengatasi segala
ancaman suatu golongan yang tidak mempercayai dan tidak mau
menyembah kepada tuhannya. Ia mempekerjakan Bani Israil dengan
tanpa upah, membunuh bayi laki-laki mereka dan membiarkan bayi-
bayi perempuan tetap hidup untuk dijadikan pelayan. Tapi Allah

berkehendak lain, ternyata ada seorang bayi dari Bani Israil yang tidak

°! Abdullah al-Khatib, Makna Hijrah Dulu dan Sekarang, (Jakarta: Gema Insani), 72-76.
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terbunuh, yaitu Musa. Bahkan Nabi Musa dijadikan anak angkat oleh
Fir’un dan tumbuh menjadi dewasa di istananya.

Pada perkembangannya, dakwah Nabi Musa cukup sulit kepada
kaumnya dikarenakan berhadapan dengan Raja Fir’un, sehingga
akhirnya Allah memerintah kepada Nabi Musa dan kaumnya agar
keluar atau Hijrah dari negara Mesir.

Dari sejarah beberapa Nabi di atas, bisa ditarik sebuah kesimpulan
bahwa konsep Hijrah telah dipakai oleh Nabi-nabi sebelum Nabi
Muhammad Saw. atas perintah Allah Swt demi tujuan untuk
memajukan Dakwah setiap Nabi terhadap kaumnya.

Menurut Ibn Arabi, ada beberapa faktor seseorang melakukan hijrah,

yaitu:
a. Tempat yang ditinggalinya adalah Dar al-Kuft wa al-Harb (negeri
yang dikuasai oleh kaum kafir dan hukum-hukum yang berlaku

berdasarkan hokum kaum kafir) dan berhijrah menuju Dar a/-Is/am.

‘ta
C=
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Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan Malaikat dalam
Keadaan Menganiaya diri sendiri, (kepada mereka) Malaikat bertanya
: "Dalam Keadaan bagaimana kamu ini?". mereka menjawab: "Adalah
Kami orang-orang yang tertindas di negeri (Mekah)". Para Malaikat
berkata: "Bukankah bumi Allah itu luas, sehingga kamu dapat

>* Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Quran, (Jakarta: Gema Insani Press,
20006), 143-144.
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berhijrah di bumi itu?". orang-orang itu tempatnya neraka Jahannam,
dan Jahannam itu seburuk-buruk tempat kembali. (QS. An-Nisa: 97)*

. Berhijrah untuk keselamatan jiwa dan untuk menyelamatkan harta

benda.

LRI I U TP AP IEUE RIS 1 1
uy.t.a!\ - &Jj Hytgs all Oytiags L33

(juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung
halaman dan dari harta benda mereka (karena) mencari karunia dari
Allah dan keridhaan-Nya dan mereka menolong Allah dan RasulNya.
mereka Itulah orang-orang yang benar. (QS. Al-Hasyhr: 8)**

. Perjalanan untuk berhijrah karena Allah, seperti perjalanan untuk

mencari ilmu, ibadah haji, bekerja dan berbisnis.

or B2 s e S GER VT M““wdf‘@
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.

Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka mendapati
di muka bumi ini tempat hijrah yang Luas dan rezki yang banyak.
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah kepada
Allah dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum
sampai ke tempat yang dituju), Maka sungguh telah tetap pahalanya
di sisi Allah. dan adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (QS. An-Nisa: 100)°

Perjalanan untuk berjihad®

4 S g 2l e lsdRlaglys aglstale il
55 8 Gas A ds oLl

>3 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya., 95.
> Ibid., 547.

> Ibid, 95.

*% Ahzami Samiun Jazuli, Hijrah dalam Pandangan al-Quran), 19
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dan orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad pada jalan
Allah, dan orang-orang yang memberi tempat kediaman dan memberi
pertolongan (kepada orang-orang muhajirin), mereka Itulah orang-
orang yang benar-benar beriman. mereka memperoleh ampunan dan
rezki (nikmat) yang mulia. (QS. al-Anfaal: 74)"’

e. Berhijrah dari negeri yang mayoritas penduduknya ahli bid’ah ke
negara yang lebih baik.

f. Berhijrah dari negeri yang dipenuhi oleh hal-hal yang haram.

g. Berhijrah dari negeri yang sedang terjangkit wabah penyakit menuju
negeri yang sehat

Dari paparan di atas telah cukup jelas pemaparan tentang Hijrah

dan beberapa faktor urgen yang menuntut kita untuk melakukan Hijrah

baik hijrah secara dhahir ataupun secara batin.

C. Dialektika Jihad Kontemporer
1. Definisi Jihad
Secara Terminologi kata Jihad berasal dari %> yang mempunyai makna:
upaya, kesungguhan, keletihan dan kesulitan. Dalam kamus Lisan al-‘Arab
disebutkan bahwa kata x> dengan memakai fathah pada huruf Jimnya
mempunyai arti a/-Mushagqah (Kesulitan), sedangkan memakai damah pada
huruf Jimnya mempunya arti al-Tagah (Tenaga) dan memakai 2l

mempunyai arti mengerahkan segala kemampuan.®

°7 Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya , 187.
¥ Ibn al-Manzur, Lisan al-‘Arab, Juz. 3, 133.
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Menurut Louis Ma’luf, kata Jahada, Mujahadah, Jihad adalah
mengerahkan kemampuan. Dari kata Juhd dapat dibentuk kata AMujahadah.
Oleh karena itu, jihad atau mujahadah dapat bermakna mengerahkan
kemampuan dan tenaga yang ada, baik dengan perkataan maupun dengan
perbuatan® atau mengerahkan a/-Majhud (seluruh kemampuan) untuk meraih
al-Magsud (tujuan).*

Dalam Sharh al-Qastalani ‘ala Sahih al-Bukhari disebutkan bahwa kata
al-Jihad dengan dikasrahkan huruf jimnya adalah bentuk masdar, seperti:
Jahadtu al-‘Aduwwa Mujahadatan wa Jihadan (saya memerangi musuh
dengan peperangan habis-habisan dan sungguh-sungguh).®'

Kata Jihad dari beberapa pemaparan di atas telah jelas bahwa Jihad
mempunyai makna berusaha bersungguh-sungguh dalam segala bidang. Akan
tetapi di sini orientasi dari jihad ialah kesungguhan dalam berusaha untuk
menuju hal yang lebih baik untuk menyongsong masa depan. Di dalam al-
Quran Allah Swt beberapa kali menyinggung masalah Jihad, tidak kurang dari

40 puluh ayat disebutkan di dalam al-Quran dan tersebar dalam 19 surat.®

> Louis Ma’luf, al-Munjid i al-Lughah wa al-A’lam (Bairut: Dar al-Mashriq, 1986), 105-106

%Al-Naysaburi, a/-Mustadrak ‘ala Sahihayn, Juz IV (Bairut: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyah, 2002),
26.

o' Al-Qastalani, Sharh al-Qastalani ‘ala Sahih al-Bukhari, Juz V (Bairut: Dar al-Fikr, tt), 30.

62 (al-Taubah [9]: 19), (al-Ankabut [29]: 6), (al-Ankabut [29]: 8), (Lugman [31]: 15), (al-
Baqgarah [2]: 218), (Ali Imran [3]: 142), (al-Anfal [8]: 72), (al-Anfal [8]: 74-75), (al-Taubah
[9]:16), (al-Taubah [9]:20), (al-Taubah [9]:88), (al-Nahl [16]:110), (al-Ankabut [29]:69), (al-
Hujurat [49]:10), (al-Shaf [61]:11), (al-Ankabut [29]:6), (al-Taubah [9]:44), (al-Taubah [9]:81),
(al-Maidah [5]:54), (al-Taubah [9]:73), (al-Tahrim [66]:9), (al-Furqan [25]:52), (al-Maidah
[5]:35), (al-Taubah [9]:41), (al-Taubah [9]:86), (al-Haj [22]: 78), (al-Maidah [5]:52), (al-An’am
[6]:109), (al-Nahl [16]:38), (al-Taubah [9]:16), (al-Nur [24]:53), (Fatir [35]: 42), (al-Taubah
[9]:79), (al-Taubah [9]:24), (al-Furqan [25]: 52), (al-Mumtahanah [60]:1), (al-Haj [22]: 78), (al-
Nisa’ [4]:95), (Muhammad [47]:71).
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2. Jihad dan Fenomina Kekinian

Berbicara tentang jihad, pada awal mula diturunkan ayat al-Quran di
kota Mekah perintah al-Quran hanya berkenaan dengan permasalah tentang
hal Aqgidah saja yang sekaligus hal ini menjadi corak dari ayat makkiyah. Hal
ini terjadi bukan kebetulan, akan tetapi memang sesuai dengan keadaan
Masyarakat Islam pada waktu itu yang mayoritas Imannya masih lemah.

Oleh karena itu menurut Fuad Abdul Bagqi, ayat yang berkenaan dengan
Jihad yang mempunyai setatus ayat makkiyah lebih sedikit dibandingkan
dengan ayat jihad yang turun di kota Madinah. Lebih sedikitnya ayat Jihad
yang turun di Mekah dan selebihnya turun di madinah ini adalah suatu
indikasi bahwa pada masa awal (periode mekah) perintah Jihad tidak
dipasrahkan sepenuhnya.

Menurut Quraish Shihab ketika melakukan Jihad harus dilakukan
dengan bersungguh-sungguh dan hanya karena Allah, hal ini sejalan dengang

firman Allah swt pada surat al-Haj ayat 78 berikut :

dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan Jihad yang sebenar-
benarnya.”

Jihad adalah suatu cara untuk mencapai suatu tujuan, jihad tidak
mengenal putus asa, menyerah, kelesuan dan pamrih. Tetapi yang penting
dalam jihad adalah harus adanya modal, karena jihad tidak akan terlaksana

tanpa adanya modal untuk mencapai sesuatu yang menjadi tujuan. Maka

® Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, 342.
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seharusnya seorang mujahid adalah harus memberi, bukannya menerima dari
orang lain.**

Perintah Jihad ketika umat Islam masih di Mekah memang belum
diperintahkan secara terang, hal ini dikarenakan umat Islam pada waktu itu
masih lemah. Maka pada periode ini penanaman prinsip-prinsip hukum Islam
kepada para pemeluknya masih dilakukan secara pelan-pelan, yaitu berangsur-
angsur dan menyedikitkan beban dengan pertimbangan dakwah. Pada waktu
itu kebutuhan masyarakat dan keadaan masyarakat tidak memungkinkan
untuk memberikan prinsip hukum islam secara keseluruhan.

Pada masa selanjutnya, yaitu ketika dakwah di madinah sudah berhasil
dan umat Islam sudah kuat, maka ayat tentang perintah Jihad diturunkan oleh
Allah Swt. Maka di sini ada yang menilai bahwa Jihad pada periode Madinah
adalah jihad yang sudah terperogram dan sistematis untuk menentang segala
bentuk pengingkaran terhadap ajaran agama selain Islam dan mencegah
penyebarannya.®’

Jihad pada periode ini sangat erat sekali hubungannya dengan
perkembangan dakwah Nabi Muhammad Saw. dan perang adalah salah satu
alternatif untuk pendekatan dakwah pada masa itu. Pada periode ini al-Quran
sudah memberi Izin dan selanjutnya menginstruksikan agar umat Islam
melakukan Jihad dengan berperang, hal ini sesuai dengan firman Allah Swt

dalam surat al-Haj ayat 39-41 berikut :

% Quraish Shihab, Wawasan al-Quran (Tafsir Tematik Terhadap Semua Permasalahan Umat),
(Bandung : Mizan Pustaka, 2007), 666.

6 Aguk Irawan dan Isfah Abidal Aziz, Di Balik Fatwa Jihad Imam Samudra Virus Agama
Tanpa Cinta, (Yogyakarta: Sajadah Press, 2007), 114.
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39. Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya Allah, benar-
benar Maha Kuasa menolong mereka itu.40. (yaitu) orang-orang yang telah
diusir dari kampung halaman mereka tanpa alasan yang benar, kecuali karena
mereka berkata: "Tuhan kami hanyalah Allah". Dan sekiranya Allah tiada
menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain, tentulah
telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah ibadat orang
Yahudi dan masjid-masjid, yang di dalamnya banyak disebut nama Allah.
Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong (agama)-Nya.
Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa4l. (yaitu)
orang-orang yang jika Kami teguhkan kedudukan mereka di muka bumi
niscaya mereka mendirikan sembahyang, menunaikan zakat, menyuruh
berbuat ma’ruf dan mencegah dari perbuatan yang mungkar; dan kepada
Allah-lah kembali segala urusan.*

Dalam ayat di atas disebutkan bahwa tidak ada paksaan untuk masuk
islam, sedangkan hal-hal yang membolehkan untuk berjihad sebagai berikut:
a. Umat Islam dianiaya dan dipaksa untuk berhijrah serta keluar dari
kampung halaman mereka tanpa alasan yang dapat diterima.
b. sesuai dengan tuntunan untuk mempertahankan yang hak dan

mencegah yang batil demi terciptanya keharmonisan dan lenyapnya

kesewenangan.

% Departemen Agama, al-Qur’an danTerjemahnya , 338.
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c. untuk menguatkan pendirian orang-orang yang ingin berbuat kebaikan
agar tetap berpegang teguh kepada aqidah dan tetap menjalankan
ibadah.

d. Menjaga Dakwah Nabi Muhammad Saw. dan kemerdekaan
beragama.®’

Dari paparan di atas telah jelas apa saja hal yang menyebabkan atau
mewajibkan berjihad dan tata cara berjihad yang sesuai dengan Syariat Islam.
Hal yang tidak diinginkan ialah pengertian ataupun aliran jihad yang
berkembang pada akhir-akhir ini, banyak yang memahami bahwa membunuh
orang kafir dengan cara Teror Bom dan Bom Bunuh Diri itu adalah jihad dan
mereka merasa kegiatan yang dilakukan ini adalah suatu ibadah dan apabila
meninggal, mereka meyakini bahwa mereka mati Syahid. Seperti kejadian
pengeboman yang terjadi di kuta, legian dan beberapa cafe di Bali, Hotel JW.
Mariot Jakarta dan beberapa tempat di Indonesia.®®

Masih melekat di ingatan tentang para pelaku Bom Bali seperti Imam
Samudera yang sangat bangga dengan hal yang ia lakukan. Pemahaman Imam
Samudera berkenaan dengan Jihad ini adalah salah satu pemahaman yang
salah dan perlu diluruskan kembali. Bahkan Majelis Ulama Indonesia
mengatakan bahwa antara Jihad dan terorisme mempunyai perbedaan yang
sangat mencolok. Menurut MUI terorisme adalah tindakan kejahatan terhadap

kemanusiaan dan peradaban yang menimbulkan ancaman serius terhadap

%7 Tentang etika perang, lihat QS. 02: 190 dan 193, QS. 09: 12-13, QS. 04: 75.
% Ahmadi Sofyan, Is/lam On Jihad, ( Jakarta: Lintas Pustaka, 2005), 61.
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kedaulatan negara, bahaya terhadap keamanan, perdamaian dunia serta
merugikan kesejahteraan masyarakat.

Selain itu seharusnya diketahui apa saja perbedaan antara Terorisme dan
Jihad berikut adalah pemaparan dari MUI, Pertama terorisme bersifat merusak
dan anarkis, Kedua terorisme bertujuan untuk menciptakan rasa takut dan
atau menghancurkan dan merugikan pihak lain, Ketiga terorisme dilakukan
tanpa aturan dan sasaran tanpa batas, baik itu non Muslim atau Muslim
semuanya menjadi korban. Sedangkan sebaliknya, Jihad bersifat perbaikan
(Islah), walaupun sebagian jihad dilakukan dengan jalan peperangan. Jihad
bertujuan untuk menegakkan Agama Allah dan membela hak pihak yang
terdzalimi. Jihad dilakukan dengan mengikuti aturan yang di tentukan oleh
syariat dengan sasaran musuh yang sudah jelas. Maka dari paparan tadi, MUI
memutuskan secara qat’i terorisme itu hukumnya Haram, dengan alasan
apapun apalagi dilakukan di suatu negara yang damai dan negara Muslim
seperti Indonesia.*’

Salah satu kesalahan pemahaman Jihad yang dilakukan oleh Imam
Samudra sangat tampak dari Marhalah atau tingkatan dalam penentuan jihad
yang dibagi menjadi empat bagian yaitu :

a. Tahap I (Menahan diri)

b. Tahap II (Diizinkan berperang)

c. Tahap III (Diwajibkan berperang)

d. Tahap IV (Kewajiban memerangi seluruh kaum kafir/musyrik)

69 Aguk Irawan, Di Balik Fatwa Jihad, 241-242.
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dalam tahap I (menahan diri), Imam Samudra setidaknya sepakat dengan
tindakan menahan diri dari segala macam ujian, celaan, serangan dan
penindasan kaum kafir.

Dalam tahap II (diizinkan berperang), dalam hal ini Imam Samudra
mengambil argumen dari surat al-Haj ayat 39-40 yang disandarkan kepada
Tafsir Ibnu Katsir. Namun, yang dijadikan dasar argumentasi adalah siksaan
dan tekanan terhadap kaum muslimin semakin menjadi-jadi dan merajalela.
Pada tahap ini menurut Imam Samudra kaum muslim sudah diizinkan
berperang.

Selanjutnya dalam tahap III (diwajibkan memerangi secara terbatas),
Imam Samudra dalam marhalah ini menafsirkan surat al-Bagarah: 20, 216 dan
183 sebagai dasar argumen untuk menyatakan bahwa (1) Lafal Kutiba berarti
“diwajibkan” dan (2) lafal Qital sebagai Jihad. Maka kemudian Imam
Samudra pada marhalah yang terahir adalah Tahap IV (kewajiban mengambil
kesimpulan bahwa “ barang siapa yang meninggalkan kewajiaban jihad
(perang) maka pasti berdosa’."’

memerangi seluruh kaum kafir/musyrik), pada tahap IV ini Imam
Samudra menyandarkan kepada Ayat al-Saif, yaitu surat al-Taubah ayat 5 dan

29 berikut :
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" Imam Samudra, Aku Melawan Teroris!, (Solo: Jazera, 2004), 125-134.
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Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, Maka bunuhlah orang-orang
musyrikin itu dimana saja kamu jumpai mereka, dan tangkaplah mereka.
Kepunglah mereka dan intailah ditempat pengintaian. jika mereka bertaubat
dan mendirikan sholat dan menunaikan zakat, Maka berilah kebebasan kepada
mereka untuk berjalan. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.71

/////

4

Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak
(pula) kepada hari Kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa yang
diharamkan oleh Allah dan RasulNya dan tidak beragama dengan agama yang
benar (agama Allah), (Yaitu orang-orang) yang diberikan Al-Kitab kepada
mereka, sampai mereka membayar jizyah[638] dengan patuh sedang mereka
dalam Keadaan tunduk.”

Pemahaman seperti ini terjadi dikarenakan kesalahan mereka memahami
ayat-ayat yang berkenaan dengan jihad, sehingga mereka menjadi umat Islam
yang mepunyai paham ekstrim. Karena ulah mereka yang salah memahami
Jihad dan menghalalkan teror bom dan bom bunuh diri, akhirnya yang menjadi
korban adalah Agama, mereka melakukan semua ini mengatas namakan
agama, sehingga orang di luar Islam banyak yang beranggapan bahwa Islam
adalah Agama Teror dan hal ini yang mencoreng nama baik agama Islam.
Padahal Islam bukan Agama yang mendoktrin pemeluknya dengan teror, tapi
sebaliknya Islam itu adalah agama yang Rahmatan Li al-‘Alamin dan

mengajarkan toleransi antar umat beragama.

" Departemen Agama, al-Qur’an danTerjemahnya , 188.
2 1bid,.194.



